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Wanita dijajah pria sejak dulu
diyjadikan perhiasan sangkar madu
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Gender? * Gender tidaklah merujuk pada

kondisi lahiriah seseorang,

* Gender menitikberatkan kepada
bagaimana masyarakat
memandang kedudukan, fungsi,
aktualisai diri dan pengakuan
terhadap posisi perempuan dan
lelaki di masyarakat.

* Gender berfungsi menjelaskan
prinsip - prinsip yang ada pada
masyarakat.




Berbicara Feminisme

— Terkait perjuangan isu gender berfokus kepada perjuangan penyetaraan posisi
wanita.

— Masyarakat memandang wanita memiliki lebih sedikit kekuasaan, lebih sedikit
kesempatan, lebih sedikit kekuatan dan dianggap lebih sedikit kemampuan.

— Isu terkait perempuan secara umum berkembang mulai dari ketimpangan
tinggkat pendidikan, angka kematian ibu hamil, keterwakilan atau partisipasi

perempuan di politik, peraturan negara, kemiskinan, kekerasan dan lain
sebagainya.
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feminismwecandoit.tumblr.com

‘I call myself a
feminist. Isn’t
that what you
call s

Feminis?
Maskulin?




Bagaimana

dengan Nilai
Lokal
Indonesia?




Ideolog1 Patriarki

“Woanita itu Farus cantik dan indak, cantik dan
indak itu adalak J'z'fa mereka Jaatu/Z ikilas, sabar, dan
Joa&ra/f ter/fm[ajo apapun Jaerfa/(uan yang te7ja([z' Jomfa

mere)(a !

— ldeologi patriarki yakni ideologi mengenai otoritas laki-laki yang
mendeskriditkan perempuan melalui institusi sosial, politik, dan
ekonomi; dominasi gender kaum pria atas wanita yang selama ini meraja
dalam pemikiran kita bertahun-tahun lamanya

— Parameter kepatuhan dan ketundukan wanita disokong oleh doktrin-
doktrin budaya seperti agama dan adat-istiadat.



— ldeologi patriarki berkembang terkait dengan konstruksi yang
dibentuk oleh masyarakat secara subjektif dan disebarkan di
lingkungan sosial sehingga menjadi sebuah bentuk pemaknaan yang
dipahami dan disetujui bersama

Konstruksi

— Realitas sosial adalah hasil eksternalisasi dari internalisasi dan ) i
obyektivasi manusia terhadap pengetahuan — dalam kehidupan Realltas SOSlal

sehari-sehari.

— Konstruksi Realitas Sosial diartikan sebagai proses sosial melalui
tindakan dan interaksi dimana individu atau sekelompok individu,
menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama secara subjektif.

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann



Interaction
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Konstruksi
Realitas Sosial



Wanita
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Other’s Images
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& Evaluations
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Teachings




Wanita dan Kearifan Lokal

— Kearifan lokal dapat merupakan suatu kekayaan
oudaya lokal yang mengandung kebijakan hidup;
nandangan hidup (way of /ife) yang

mengakomodasi kebijakan (wisdom) dan kearifan
hidu D — Keragaman bangsa Indonesia ditunjukan juga dengan simbal -

simbol budaya, yakni nilai - nilai luhur (filosofis) dan kearifan

bangsa Indoenesia dibalut dan ditunjukan dalam bentuk

bentuk simbolik fisik yang merupakan sebuah kekayaan yang

menambah kompleksitas pemikiran sekaligus menjadi warna
daripada identitas suatu Bangsa.




Wayang Cerminan Nilai
Kearifan Budaya Indonesia

— Dalam wayang tertanam nilai
— nilai filosofis, psikologis,
religi, dan supranatural yang
sangat kental




Tokoh Wayang Wanita

— Srikandi artinya memiliki rumbai atau jambul. Hal ini sering
dipahami sebagai simbol feminism dari istri Arjuna ini. Sisi lain,
Srikandi menampakkan sisi yang sangat maskulin, seperti
menyukai hal-hal berbau keprajuritan, pandai berkuda,
berenang dan pintar mengatur strategi peperangan juga dikenal
sebagai seorang pemaanah

— Dewi Anggraini merupakan wanita yang berani dan setia,
dikisahkan berani menolak cinta Arjuna, sebagai pria yang
dipuja dan digilai wanita. Alasan Dewi Anggraini ini menolak
Arjuna karena kesetiaannya pada suaminya. Makanya Dewi
Anggraini digambarkan sebagai perempuan yang setia, jujur
dan baik hati.

Dewi Kunthi diceritakan memiliki watak welas asih dan setia.
Semenjak kecil menuntut ilmu dengan mengendalikan batin.
Berguru pada resi Druwasa, guru spriritual dari Kraton Madura.

'Tlnﬂrlfim{ljj'trf‘.(Mﬁlu ) Kunthi diberkahi mantra Adyitahredaya atau juga sering disebut
'g;gﬁ?'_- - Aji Pameling yang mampu berhubungan dengan Batara surya



Wanita dan Budaya
Spiritualitas

— Budaya spiritual mempunyai makna yang luhur dan positif.
Terdiri dari kata ‘budaya’ dan “spiritual” yang artinya: budi
adalah gerak halus (bathin) yang menjadi pangkal/ dasar
kesadaran akal pikiran dan daya adalah gerak kasar (lahir)
yang atas dorongan kesadaran akal pikiran tersebut (bathin)
menjadi (laku) sehingga dapat disaksikan oleh panca indera.



Budaya Spiritualitas

"terdapat kata mpu dalam

perempuan”
Jika dikaitkan dengan
sejarah masyarakat
sunda terdapat “sunan Selain itu wanita juga
Ambu” masyarakat dipandang sebagai
Sunda memakai sunan ambu dan ibu
“sunan” untuk pertiwi (Sanskerta:
menyebut orang yang prthvi, atau juga
memiliki kedudukan prthivi)

terhormat
(Susuhunan).



Lanjutan ...

— Jelas jika dilihat dari karakter sosok - sosok wanita yang digambarkan dalam cerita
pewayangan, nilai kearifan lokal Indonesia tidak menunjuk langsung kepada sisi
patriarki atau mengekang dan membatasi perkembangan diri seorang wanita.
Gambaran wanita — wanita nan rupawan, berkarakter kuat, cerdas, penyayang, mandiri
merupakan refleksi nilai budaya Indonesia yang arif dan bijaksana.

— Pernyataan terkait Indonesia tidak melemahkan wanita didukung oleh penelitian yang
dilakukan Hofstede bahwa dari 53 negara yang disurvei terkait nilai maskulin dan
feminine (dari mulai Negara Asia — Eropa) Indonesia menempati posisi ke 30/31,
asumsi semakin rendah angkanya semakin tinggi nilai maskulinitas di Negara tersebut
atau dengan kata lain Indonesia lebih memfavoritkan nilai femisime dibandingkan nilai
maskulin.

Hafstede, Greed.



Simpulan & Diskusi

Gender dalam falsafah Budaya Indonesia tidak menunjukan keberpihakan, atau
dominasi terhadap kaum wanita..

Bangsa Indonesia dikenal sebagai yang memiliki keragaman budaya sebagai
pembeda dengan bangsa lain maka akan ditemukan lebih dari 1001 pemaknaan,
dengan asumsi terdapat lebih dari 1001 suku bangsa di Indonesia, ini mewakili
perbedaan nilai (value), ras, kepercayaan, bahasa, budaya, spiritual dll. Termasuk
didalamnya kearifan lokal atau nilai budaya Bangsa Indonesia tidak
mengkonstruksikan ketimpangan dalam gender.

Seyogyanya pandangan budaya spiritual terhadap pemberdayaan wanita dapat
disosialisasikan kelebih banyak pihak dan lebih banyak orang, sehingga stigma
negatif terhadap wanita yang lebih berprestasi dan lebih unggul dapat terkikis
sedikit demi sedikit.



Hatur Nuhun

Rahayu... Rahayu... Rahayu
Merdeka!!!



